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EDITORIAL

PERAN ILMU-ILMU AL-QUR’AN DAN HADIS DALAM
SOSIAL KEFAGAMAAN

Jurnal Refleksi pada terbitan ini dengan tema “Peran Ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis dalam Sosial Keagamaan”. Munculnya para ahli tafsir,
ahli hadis, fuqaha, mutakalim dan lainya pada masa kejayaan Islam tidak
lepas dari sosial keagamaan pada waktu itu. Tuntutan untuk hidup damai
dan tenteram lahir batin menjadi prioritas utama. Untuk mewujudkan itu,
salah satunya adalah harus ada keyakinan yang benar terhadap agama baik
dari segi materi yang meliputi penelusuran ajaran sampai pada Rasulullah
SAW maupun pemahaman yang benar terhadap teks-teks agama.

IImu Qira’at, pada awal kemunculannya berangkat dari sosial
keagamaan, yaitu Adanya perbedaan bacaan antara murid-murid sahabat
inilah yang menyebabkan pertikaian antara orang Irak dan Syam di
Armenia dan Azerbaijan dalam soal bacaan al-Qur’an. Pertikaian ini
sangat mengkhawatirkan bagi nilai orisinalitas bacaan al-Qur’an. Ahsin
Sakho Muhammad menguraikan lebih lanjut peran Ibnu Mujahid sebagai
orang yang ahli dalam ilmu Qira’at dengan karyanya yang terkenal kitab
al-Sab ah.

Dalam bidang Hadis, Atiyatul Ulya berdasarkan hasil penelitian
awalnya melihat bahwa Hadis yang berbicara tentang sumber ajaran Islam
terkesan tidak seragam. Hadis-hadis yang secara lahiriah kelihatan berbeda
tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama
Hadis-hadis yang menyebut “Kitabullah dan al-Sunnah" sebagai sumber
ajaran Islam. Kelompok kedua berupa Hadis-hadis yang menyebut
“Kitabullah dan Itrah Nabi Muhammad SAW." sebagai sumber ajaran
Islam. Sedangkan kelompok ketiga berupa hadis-hadis yang menyebut
“Kitabullah” sebagai sumber ajaran Islam, tanpa menyebut al-Sunnah dan
Itrah Nabi Muhammad S.A.W.

Dalam perspektif Ulum Al-Hadis, Hadis-hadis yang tampak saling
bertentangan mesti diselesaikan, baik dengan jalan mengompromikan atau
mentarjih untuk mencari yang lebih kuat kualitasnya. Hal ini diasumsikan
bahwa, Nabi S.A.W. scbagai panutan umat Islam tidak mungkin

membuat pernyataan-pernyataan yang saling bertentangan tanpa adanya



penjelasan. Karena hal yang demikian dapat membingungkan umat Islam
yang berusaha memahami dan mengikuti jejak panutannya.

Tulisan Masri Mansoer menurunkan kajian tentang perkembangan
tafsir di Indonesia. Kebanyakan tafsir ini ditulis oleh pribadi-pribadi, yang
tentu memiliki visi dan latar belakang keilmuan yang tidak sama. Maka
adanya terjemahan dan tafsir al-Qur’an yang standar (tidak berdasarkan
mazhab fikih tertentu atau pandangan kalam atau tarekat tertentu) adalah
suatu keniscayaan. Pada tahun 1972 dibentuk Dewan Penyelenggara
Tafsir Al-Qur’an dan menyelesaikan a/-Qur'an dan Tafsirnya tahun 1984,
yang terdiri dari 1 (satu) jilid Mugadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya dan 10
(sepuluh) jilid A-Qur'an dan Tafsirnya. Ini adalah salah satu kitab tafsir
yang ditulis secara kolektif di zaman modern ini di dunia Islam.

Rifqi Muhammad Fatkhi dalam tulisannya yang berjudul “Model Baru
Penyusunan Kitab Hadis Sahih, Kajian Manhaj Ibn Hibban”. Bila dilihat
dari alasan Ibn Hibban menulis karyanya karena sedikitnya orang yang
mengetahui hadis-hadis Sahih karena banyaknya kitab-kitab hadis
mawdg’. Alasan lain, karena ulama yang menulis sunan-sunan adalah ahli
fikih dan agama, mereka lebih memperhatikan jalur periwayatan hadis dari
pada muatan hadis itu sendiri. Semua yang telah dilakukan Ibn Hibban
tidak luput dari permasalahan sosial keagamaan.

Pada tulisan berikutnya dari Damanhuri Basyir tentang tafsir Ibnu
‘Atiyah yaitu Al-Mubarrar Al-Wajiz fi Tafsir Al-Kitab Al-‘Aziz. Ibnu
‘Atiyah adalah seorang ulama besar di Spanyol. Oleh karena itu menarik
untuk dikaji lebih lanjut, karena sosial keagamaan yang bagaimana akan
mempengaruhi corak penafsirannya.

Wacana Islam dan Gender terus bergulir sesuai dengan perkembangan
zaman. Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an tak lepas dari kajian gender.
Dewasa ini bahasa Arab merupakan bahasa daerah sekitar 150 juta orang
di Asia Barat dan Afrika Utara yang merupakan dua puluh dua negara yang
menjadi anggota Liga Negara-negara Arab. Belum lagi wilayah lain, seperti
Indonesia walaupun bahasa Arab bukan bahasa utama. Bahasa Arab seperti
yang ditulis oleh Nur Rofiah dianggap mengandung bias gender yang
berpengaruh pada proses tekstualisasi firman Allah dalam bentuk al-
Qur’an, Bias tersebut tercermin dalam tata bahasa Arab seperti setiap nama
(isim) dalam bahasa Arab selalu berjenis kelamin (mudzakkar atau
mu annats), bisa secara hakiki maupun majazi. Kajian tentang bahasa,
membawa kita kepada Hermeneutika. Kusmana pada bagian terakhir dari



dua tulisannya yang memperkenalkan hermeneutika kritis, Dalam sosial
keagamaan, hermeneutika digunakan untuk memahami teks-teks Kitab
Suci sesuai perkembangan sosial seperti dalam kajian Gender.

Pada bagian terakhir yang merupakan tulisan lepas, memuat tentang
manajemen dakwah dalam al-Qur’an. Al-Qur’an memuat nilai-nilai yang
terkait dengan manajemen seperti yang ditulis Hasanudin. Nilai-nilai
tersebut sesuai dengan teori manajemen modern.

Semua ulasan di atas merupakan bagian dari upaya melihat peran ilmu-
ilmu al-Quran dan Hadis dalam sosial keagamaan, schingga dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat.

Selamat membaca.

Jakarta, Agustus 2006

Redaksi






PERANAN IBNU MUJAHID DALAM ILMU QIRA’AT

Ahsin Sakho Muhammad
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ahsin.sakho@uinjkt.ac.id

Abstract: In the history of the development of the Science of Qiraat, it is known that the
writing of this science began as early as the first century. Then, in the following centuries,

the writing became more prolific, especially in the fourth and fifth centuries of the Hijrah.

This was the golden age of the Science of Qiraat. After that, from the sixth to the eighth

centuries, the science of Qiraat experienced stagnation. Amidst the numerous differences in

the field of Qiraat, many people were perplexed by this phenomenon. This can be seen from

the abundance of books that no longer distinguish between mutawatir and non-mutawatir
Qiraat. It was Diiring this time that Ibn Mujihid emerged to calm the community by
gathering Qiraat that were truly mutawatir and believed to be valid. The development of
the Science of Qiraat in the past cannot be separated from the role of Ibn Mujahid (245-

324 H). He was the first initiator of crystallizing the Qiraat into seven, which eventually

became known as the Seven Qiraat. This paper will discuss the role of Ibn Mujihid in the
Science of Qiraat.

Keywords: Ulum Al-Quran, Ibn Mujihid, Qira at, Seven Readings of the Quran.
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Abstrak: Dalam sejarah perkembangan Ilmu Qiraar diketahui bahwa penulisan Ilmu ini
sudah dimulai semenjak abad pertama. Lalu pada abad-abad berikutnya penulisan tam-
bah marak terutama pada abad keempat dan kelima Hijrah. Inilah masa keemasan Ilmu
qgiraat. Setelah itu pada abad keenam sampai delapan ilmu qiraat mengalami stagnasi.
Ditengah-tengah banyaknya perbedaan dalam bidang qiraat, banyak masyarakat yang
bimbang menghadapi fenomena ini. Hal itu bisa dilibat dari banyaknya kitab-kitab yang
tidak lagi memisahkan antara qiraat yang mutawatir dan yang tidak Pada saat inilah
Tbnu Mujihid tampil untuk menenangkan masyarakat yaitu dengan menghimpun
qiraat-qiraar yang berul-betul mutawatir dan diyakini keabsahannya Perkembangan
Ilmu qiraat pada masa lalu tidak lepas dari peranan Ibnu Mujahid (245-324 H). Dialah
pemrakarsa pertama dari terkristalnya qiraat menjadi tujuh yang akbirnya disebut qgiraat
Sab’. Tulisan ini akan membahas tentang peranan Ibnu Mujihid dalam Ilmu qiraat.

Kata Kunci: Ulum Al-Qur'an, Ibnu Mujihid, Qird’at, Tujuh Macam Bacaan Quran.

Pendahuluan

Pendahuluan Ilmu Qira’at adalah salah satu dari cabang Ilmu-ilmu
yang tergabung dalam Ulumul Our'an. Ilmu ini pada masa lalu telah men-
galami perkembangan yang pesat di beberapa dunia Islam. Kitab-kitab
tentang Ilmu Qira’at telah muncul ke permukaan dan dijadikan rujukan
oleh banyak kalangan, baik dari mufassirin, ahli fikih, ahli bahasa dan lain-
lainnya. Ilmu Qira’at ibaratnya gerbang keilmuan Islam yang terkait
dengan teks al-Qur’an. Mereka yang akan mengkaji teks teks al-Qur’an,
yang harus dilakukan adalah bagaimana teks al-Qur’an itu dibaca? Untuk
pertanyaan ini, Ilmu Qira’atlah yang akan bisa menjawabnya. Ulama
Qira’at mempunyai tanggung jawab penuh dalam penjagaan teks kitab
suci ini. Di beberapa perguruan tinggi Islam ilmu ini masih diajarkan dan
kepada mereka yang telah memenuhi persyaratan sebagai seorang ahli
gira’at diberikan tanda tamat yaitu sanad atau sertifikat yang berisi
kesinambungan bacaan yang bersangkutan dari gurunya sampai kepada
Nabi Muhammad SAW. Ilmu ini mengalami pasang surutnya se-
bagaimana juga ilmu-ilmu keislaman lainnya.

Dalam sejarah perkembangan Ilmu Qira’at diketahui bahwa penulisan
[Imu ini sudah dimulai semenjak abad pertama. Lalu pada abad-abad beri-
kutnya penulisan tambah marak terutama pada abad keempat dan kelima
hijrah. Inilah masa keemasan Ilmu Qira’at." Setelah itu pada abad keenam
sampai delapan ilmu qira’at mengalami stagnasi. Pada abad ke 9 muncul

Ibnu Jazari (w. 833 H) pengarang kitab a/~-Nasyr fi al-Qira’at ‘Asyr, sebuah
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kitab yang menggambarkan puncak prestasi seorang ahli gira’at yang
mampu menyeleksi ratusan riwayat dan tharig dari puluhan kitab-kitab
gira’at. Ibn Jazari mampu menyuguhkan kepada para pembacanya bacaan
yang betul-betul bisa dipertanggung jawabkan keabsahannya baik dari segi
agama maupun dari segi ilmiah. Kitab ini menjadi “Hujjah” bagi kaum
muslimin di seluruh dunia tentang orisinalitas kitab suci al-Qur’an dan
beragam varian bacaannya. Dengan munculnya kitab ini terbebaslah kaum
muslim dari tanggung jawab menjaga kesinambungan ilmu gira’at yang
mutawatir. Setelah itu tidak ada lagi ahli gira’at yang mampu menan-
dinginya. Dan sebagai siklus sejarah, jika suatu hal telah mengalami masa
puncaknya maka yang terjadi adalah stagnasi bahkan penurunan. Kitab-
kitab qira’at setelah Ibn Jazari lebih banyak merujuk kepada a/-Nasyr dan
Thayyibat al-Nasyr karya Ibn Jazari.

Pada masa kemunduran ini timbul suatu keadaan di mana umat Islam
bahkan dari kalangan ulama yang merasa awam dengan ilmu qira’at. Apa
yang dahulu dikatakan mutawatir menjadi asing baginya dan dianggapnya
sebagai bacaan yang tidak mutawatir. Namun pada saat ini Ilmu Qira’at
kembali merangkak menuju ke keadaan yang menggembirakan. Institusi
yang mengembangkan ilmu ini baik secara formal pemerintah maupun
swasta telah bermunculan. Kitab-kitab qira’at dari abad-abad yang lalu
juga sudah banyak yang terbit. Kitab-kitab gira’at yang tadinya teronggok
di perpustakaan dalam bentuk manuskrip, kini sudah banyak yang
ditahqiq dan ditulis kembali dan dicetak dalam bentuk yang lebih terhor-
mat. Kitab-kitab tersebut kebanyakan kitab-kitab yang digunakan oleh
Ibn Jazari dalam “a/-Nasyr”.

Studi terhadap materi gira’at baik dari segi kebahasaan atau penafsiran
banyak yang muncul. Kitab “a/-Qiri‘at wa al-Lahajat” oleh ‘Abduh al-
Rajhi, begitu juga kitab “al-Lahajar al-Arabiyyah fi al-Turars” karya ‘Abd
al-Halim al-Jundi, kitab “al-Qird'at fi Diaw’ Tlm al-Lughah al-Hadits
karya ‘Abd. Shabur Syahin, dan lain lainnya merupakan indikator yang
kuat bagi munculnya semangat mempelajari [lmu Qira’at ini. Upaya un-
tuk mengoleksi berbagai ragam varian bacaan baik yang mutawatir mau-
pun yang syddz telah direalisasikan dengan terbitnya “Mu jam al-Qird at
al-Quraniyyah” oleh ‘Abd. Sabur Syahin dkk.

Mereka yang berusaha untuk membangun kembali ilmu gira’at bukan
saja dari kalangan kaum muslimin, tapi juga dari kaum orientalis barat,
seperti Bergstrasser dari Jerman yang menzahqiq kitab “Ghayar al-Nihayah

Refleksi Vol. 8, No. 2 (2006)



Peranan Ibnu Mujahid dalam lmu Qira’at | 122

fi Thabagat al-Qurra’ karya Ibn Jazari (w 833 h); Kitab Mukhtashar min
Syawadz al-Qiri’at karya Ibn Khalawaih juga dizahgiq olehnya; Kitab a/-
Taysir fi al-Qirdat al-Sab’ karya Abu ‘Amr Addani (w 444 H) ditahqgiq
oleh Otto Pretzl.

Perkembangan Ilmu Qira’at pada masa lalu tidak lepas dari peranan
seorang pakar qgira’at yaitu Aba Bakar bin Mujahid (245324 H). Dialah
pemrakarsa pertama dari terkristalnya qira’at menjadi tujuh yang akhirnya
disebut Qird at Sab’. Uraian di bawah ini akan membahas tentang peranan

Ibnu Mujahid dalam IImu Qira’at.

IImu Qira’at sebelum Ibnu Mujahid

Sebagaimana diketahui bahwa asal mula timbulnya IImu Qira’at adalah
hadis al-Abraf al-Sab'ah yang sangat terkenal. Hadis ini menjelaskan
bahwa al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf. Latar belakang orang arab
pada saat al-Qur’an diturunkan menyebabkan wuridnya hadis tersebut.
Orang arab yang terdiri dari berbagai macam klan atau puak yang mempu-
nyai tradisi yang berbeda antara satu kabilah dengan lainya dalam hal pen-
gucapan kalimat karena logat dan dialek mereka berbeda, begitu juga kon-
disi para penerima al-Qur’an yang berbeda dari anak kecil hingga orang
tua, dan mereka yang ummy yang tidak bisa membaca dan menulis, mela-
tar belakangi turunnya hadis al-Apraf al-Sab ah. Dari kondisi sosial yang
demikian inilah Nabi meminta kepada Allah keringanan dalam cara pem-
bacaan teks-teks al-Qur’an. Allah memberikan keringanan dalam kapasitas
yang maksimal yaitu sampai menjadi tujuh huruf. Para ulama dari dahulu
sampai sekarang terus menerus mendiskusikan arti sebenarnya dari hadis
ini, namun tidak satu pun dari pendapat tersebut yang bisa memberikan
jawaban secara pasti dan meyakinkan, mengingat tidak ada satu zash pun
yang menjelaskan arti hakiki dari 7 huruf tersebut. Yang kita baca kata-
kata di sini adalah bahwa teks-teks al-Qur’an bisa dibaca dengan beragam
variasi bacaannya, semuanya berasal dari Allah dan semuanya bertujuan
meringankan dalam hal membaca teks-teks al-Qur’an.

Dari sekian varian bacaan tersebut para sahabat bisa memilih sendiri
mana bacaan yang ringan buat mereka. Fenomena bacaan Imalah, Idgham,
peringanan bacaan Hamzah dalam berbagai bentuknya, shilah mim jama’,
mensukunkan harakat dari beberapa harakat yang ada pada satu kalimah,
dan lain sebagainya adalah fenomena yang pantas untuk menggambarkan
alasan peringanan ini.
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Pembacaan para sahabat terhadap teks-teks al-Qur’an dengan berbagai
variannya menyebabkan varian bacaan tersebut tersebar di seantero dunia
Islam pada masa itu seperti Mekah, Kufah, Basrah, Syam, di samping
Madinah, semuanya sesuai dengan pilihannya masing-masing. Jika
penduduk Basrah mendapatkan bacaan al-Qur’an dari Aba Mausa al-
Asy’ari, maka penduduk Kuffah dari Ibnu Mas’ad, dan penduduk Syam
(Syria) dari Aba Darda’ dan lain lainnya.

Adanya perbedaan bacaan antara murid-murid sahabat inilah yang me-
nyebabkan pertikaian antara orang Irak dan Syam di Armenia dan Azer-
baijan dalam soal bacaan al-Qur’an. Pertikaian ini sangat mengkhawatir-
kan bagi nilai orisinalitas bacaan al-Qur’an. Hal yang menyebabkan sa-
habat “‘Utsman mempunyai prakarsa untuk menulis kembali Mushaf al-
Qur'an dan menjadikannya sebagai mushaf master/induk. Mushaf-
mushaf lainnya-untuk alasan menolak kemudaratan dan atau juga ke-
maslahatan yang lebih besar dibakar dan dimusnahkan.

Setelah munculnya Mushaf induk ini, maka muncul aturan baru yaitu
bahwa setiap bacaan yang menyalahi mushaf induk ini dianggap syddz dan
tidak bisa dikategorikan sebagai bacaan yang sah. Untuk hal ini kejadian
pada masa Ibnu Mujahid yang tidak menyahkan bacaan seorang yang
tidak sesuai dengan rasm ‘Utsmani, menjadi kejadian pertama yang mem-
berikan legitimasi terhadap kebijakan Sahabat ‘Utsman ini.

Berbagai macam varian bacaan al-Qur’an yang sudah tersebar di sean-
tero negeri Islam dijadikannya sebagai muatan keilmuan yang merangsang
banyak pihak untuk memburunya dan mempelajarinya. Munculnya kitab-
kitab ilmu qira’at adalah sebuah keniscayaan dalam perkembangan ilmu
ini.

Di bawah ini nama kitab-kitab yang muncul sebelum Ibnu Mujahid:*

1. Abad Pertama Hijrah:

Pada abad ini tidak banyak informasi yang menyebutkan adanya kitab
gira’at yang ditulis. Namun demikian ada informasi yang menyebutkan
bahwa seorang yang bernama Yahya bin Ya’mur (w 90 H) telah berhasil
mengumpulkan bacaan-bacaan yang sesuai dengan mushaf ‘Utsman.

2. Abad kedua Hijrah:

Pada abad ini sudah banyak kitab-kitab gira’at yang muncul. Namun
kita tidak bisa memastikan kandungannya. Ibnu Nadim dalam kitabnya
“al-Fibrist” dan penulis sejarah lainnya menyebutkan bahwa penulis-penu-
lis di bawah ini mempunyai kitab Qira’at. Di antara mereka adalah:
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[a—

) ‘Ashim bin Abi al-Najud (w 127 H)

) Aban bin Taghlib al-Kafi (w 141 H)

) Mugqatil bin Sulayman (w 150 H)

) Abua ‘Amr bin ‘Ala’ (w 153 H)

) Hamzah bin Habin al-Zayyat (156 H)

) Zaidah bin Qudamah al-Tsaqafi (w 161 H)
)

)

)

10

N N N

Naft’ bin ‘Abd al-Rahman al-Laitsi (w 169 H)
Hariin bin Misa al-A’war (w 180 H)
Husyaim bin Busyair al-Sulami (w 183 H)
) Al-Abbas bin Fadl al-Anshari (w 186 H)

11) ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i (w 189 H)
12) Ishaq bin Yasaf al-Azraq (w 195 H).

3. Abad ke Tiga Hijrah:
Penulis ilmu qgira’at yang muncul pada abad ini antara lain:
1) Yahya bin Mubarak al-Yazidi (w 202 H)

o 0o

\o

Al-Mughirah bin Syu’aib Al-Tamimi

Abt Ubayd Al-Qasim bin Sallam (w 224 H)

Khalaf bin Hisyam Al-Bazzar (w 229 H)

Muhammad bin Sa’dan al-Dlarir (w 231 H)

‘Abd al-Shamad bin ‘Abd al-Rahman (w 231 H)

Suraij bin Yanus al-Baghdadi (w 235 H)

Muhammad bin Yahya bin Mihran al-Qath’i (w 235 H)
Ibnu Dzakwan, ‘Abdullah bin Ahmad (w 241 H)

7) Al-Dari, Hafsh bin ‘Umar (w 246 H)

Haran bin Hatim Al-Kafi (w 249 H)

Ibrahim bin Muhammad bin Sa’dan bin Mubarak (w 250 H)
Nasr bin ‘Ali Al-Jahdlami (w 250 H)

Ahmad bin Yazid Al-Hulwani (w 250 H)

Ahmad bin Muhammad al-Bazzi Al-Makki (w 250 H)
Ishaq bin Bahlal al-Tannukhi (w 252 H)

2) Yahya bin Adam (w 203 H)
3) Ya’qub bin Ishaq al-Hadlrami (w 205 H)
4) ‘Abd al-Rahman bin Waqid al-Qagqidi (w 209 H)
5) Al-Fadl bin Khalid al-Marwazi (w 211 H)
6) Abu Zayd Al-Anshari (w 215 H)
7) Qalan, ‘Isa bin Mina (w 220 H)
8) Abia Dzihl Ahmad bin Abi Dzihl Al-Kafi
)
10

11
12
13
14

15
16

18
19
20
21
22
23
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24) Aba ‘Abdillah, Muhammad bin ‘Isa Al-Asbihani (253 H)

25) Abua Hatim Sahl bin Muhammad al-Sijistani (w 255 H)

26) Ahmad bin Jubair bin Muhammad al-Kafi (w 258 H)

27) ‘Abd al-Wahhab bin Fulaih al-Makki (w 273 H)

28) ‘Abdullah bin Muslim, Ibn Qutaibah (w 276 H)

29) Isma’il bin Ishaq Al-Oadli (w 282 H)

30) Al-Fadl bin Syadzan (w 290 H)

31) Tsa’lab, Ahmad bin Yahya (w 291 H)

32) Haran bin Masa bin Syuraik (w 292 H)

33) Muhammad bin Ishaq al-Rab’i, Abi Rabi’ah (w 294 H)

Dari informasi di atas ada di beberapa catatan yang perlu dikemukakan
di sini yaitu:

Pertama, dari sekian banyak kitab-kitab gira’at, tidak banyak yang
diketahui isinya, kecuali beberapa kitab saja seperti: Aba Ubayd al-Qasim
bin Sallam (no. 10) yang menghimpun 25 qari’ termasuk qari’ tujuh. Aba
Hatim al-Sijistani (no. 25) menghimpun qira’atnya 20 Imam, tanpa me-
masukkan qira’atnya Hamzah, Kisa’i dan Ibn ‘Amir.> Ahmad bin Jubair
(no. 26) menghimpun gira’atnya lima qari’ yang masyhur yang diambil
dari setiap negeri yaitu Mekah, Madinah, Kufah, Basrah dan Syam. Isma’il
bin Ishaq al-Qadli (no. 29) menghimpun gira’atnya 20 imam termasuk
imam tujuh.

Kedua, belum adanya kesepakatan di antara para penghimpun qira’at
tentang banyaknya qira’at yang dihimpun. Semuanya berdasarkan hasil
jerih payah mereka dalam menghimpun materi Ilmu Qira’at dari guru-
guru mereka.

Ketiga, qira’at yang mereka kumpulkan tidak serta merta menjadi
gira’at yang mutawatir, tapi boleh jadi ada bacaan yang syidz. Kejadian ini
mirip dengan para penghimpun hadis Nabawi pada periode awal yang
tidak membedakan antara hadis yang sahih dan yang tidak.

Banyaknya riwayat dalam bacaan al-Qur’an yang tersebar di masyara-
kat menyebabkan adanya kebingungan di kalangan mereka, yang mana
benar dan tidak.

Imam Ibn Jazari menggambarkan suasana perkembangan ilmu gira’at
pada abad ketiga hijrah yaitu setelah generasi tabi’it-tabi’in: bahwa para
ahli qira’at berpencar ke penjuru negeri. Di antara mereka ada yang betul-
betul bagus bacaannya, tahu seluk beluk gira’at baik riwdyah maupun
dirdyahnya dan ada yang di bawah itu. Perbedaan bacaan semakin meluas

Refleksi Vol. 8, No. 2 (2006)



Peranan lbnu Mujahid dalam Imu Qira’at | 126

sehingga hampir-hampir saja terjadi kekacauan dalam bidang gira’at, hal-
hal yang batil telah bercampur dengan yang hak, sampai akhirnya muncul
sekelompok ulama yang berusaha memisahkan antara bacaan yang
masyhur dan syidz melalui kaidah-kaidah yang baku seperti keharusan
sesuai dengan rasm ‘Utsmani, cocok dengan kaidah bahasa arab dan bacaan
tersebut masyhur di kalangan para ulama qira’at.

Kemunculan Ibnu Mujahid

Di tengah-tengah banyaknya perbedaan dalam bidang qira’at, banyak
masyarakat yang bimbang menghadapi fenomena ini. Hal itu bisa dilihat
dari banyaknya kitab-kitab yang tidak lagi memisahkan antara qira’at yang
mutawatir dan yang tidak. Suasana ini hampir sama dengan suasana ilmu
hadis sebelum Imam Al-Bukhari menghimpun hadis-hadis dalam kitab sa-
hihnya, hal yang bisa menenangkan para pembacanya bahwa kitab yang
dikarangnya adalah betul-betul menghimpun yang diyakini kesahihannya.
Pada saat inilah Ibnu Mujahid tampil untuk menenangkan masyarakat
yaitu dengan menghimpun qiraat-qiraat yang betul-betul mutawatir dan
diyakini keabsahannya.

1. Biografi

Nama beliau adalah Ahmad bin Misa bin al-Abbas bin Mujahid Al-
Tamimi, yang lebih dikenal dengan sebutan Aba Bakar bin Mujahid,
Dilahirkan di Suq al-‘Athsy di Baghdad pada tahun 245 H. Ia berguru
kepada banyak sekali ahli gira’at pada masanya seperti: ‘Abd al-Rahman
bin Abdus, Qunbiil, Ishaq bin Ahmad al-Khuza’i dan lain-lainnya.’

Ibnu Mujahid dalam kitab a/-Sab’ah mengakui bahwa ia membaca
gira’at Nafi’ melalui gurunya ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdus, murid dari
Imam Dari Abt ‘Amr, sebanyak 20 kali khataman. Dalam gira’at Ham-
zah, Kisa’i, Aba ‘Amr bin ‘Ala’, beliau menamatkan bacaan di hadapan
gurunya tersebut lebih dari sekali. Dari sanad yang ada pada kitab a/-
Sab’ah diketahui bahwa beliau mengembara dari satu negeri ke negeri
lainnya dalam rangka menimba ilmu gira’at dari guru-guru gira’at yang
terkenal yang ada di Mekah, Madinah, Kufah, Basrah dan Syam dan lain-
lainnya. Ibnu Jazari menyebutkan sekitar 50 guru-guru beliau yang terke-
nal. Semuanya menunjukkan kecintaan beliau yang mendalam terhadap
IImu Qira’at.
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Seusai pengembaraan dalam ilmu qira’at yang tidak kenal lelah,
akhirnya Ibnu Mujahid mendedikasikan ilmunya kepada masyarakat.
Ibnu Mujahid tampil untuk mengajarkan Ilmu Qira’at kepada penduduk
Baghdad khususnya. Beliau terus mengajar sampai lebih dari lima puluh
tahun lamanya. Akhirnya Ibnu Mujahid muncul sebagai ahli gira’at yang
jarang tandingannya. Imam Tsa’lab bahkan berani mengatakan pada ta-
hun 286 H. bahwa pada masa kami tidak ada lagi orang yang lebih alim
dari Ibn Mujahid.” Aba ‘Amr al-Dani juga memberikan komentar yang
serupa. Beliau mengatakan: Ibn Mujahid telah mengungguli teman-te-
mannya dari ulama Ilmu Qira’at, dengan cakupan keilmuannya yang luas,
pemahamannya yang matang, serta perkataan dan tindakannya yang
benar. la sangat terkenal .®

Diceritakan bahwa pada masanya banyak sekali murid yang berguru
kepada beliau. Beliau bahkan mempunyai 84 asisten yang mengajarkan
gira’at kepada masyarakat. Pada masanya ada sekitar 300 kader yang
mengelilingi halagah beliau di Baghdad.’

Di samping mengajar murid-muridnya, beliau juga menulis kitab-kitab
yang terkait dengan ilmu yang digelutinya, antara lain adalah: Kitab “a/-
Sab’ah” yang dijuluki sebagai Kitab a/-Qira ar al-Shaghir, Kitab al-Qira at
Al-Kabir yang menghimpun qira’at syddzdzah, Kitab yang menghimpun
Qira’atnya ‘Ali bin Abi Thalib, Kitab A/-Yaat dan kitab a/-Ha-at."°

2. Dua Kejadian Penting

Pada masa Ibnu Mujahid terjadi dua kejadian yang cukup penting un-
tuk di kemukakan mengingat kejadian tersebut ikut mempengaruhi dalam
keabsahan sebuah qira’at yang beredar di masyarakat. Dua kejadian terse-
but adalah:

Pertama, pada masanya ada seorang qari’ terkenal bernama Ibn Syan-
nabudz, Abu al-Hasan, Muhammad bin Ahmad bin Ayytub (w 328 H)
yang berani secara terang-terangan membaca al-Qur’an dalam salat dengan
bacaan yang bersumber dari beberapa sahabat Nabi seperti Ibnu Mas’ad,
Ubay bin Ka’ab yang tidak sesuai dengan mushaf ‘Utsman bin Affan. Ibnu
Mujahid menganggap bahwa bacaan-bacaan tersebut tidak bisa diper-
tanggungjawabkan karena tidak mutawatir walaupun bersumber dari be-
berapa sahabat Nabi. Ibnu Mujahid melaporkan hal ini kepada pembesar
Negara yaitu Aba ‘Ali bin Muglah. Ibnu Mugqlah menindak lanjuti
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laporan pengaduan ini dengan mengumpulkan para ulama baik dari ka-
langan ahli gira’at sendiri, maupun para ahli fikih dan para qadli. Akhirnya
Ibnu Syannabudz mengakui kesalahannya, bertobat dan kembali ke jalur
yang disepakati para ulama. Peristiwa ini terjadi pada tahun 323 H."

Kedua, peristiwa yang menimpa Ibn Miqsam al-’Aththar, Muhammad
bin Hasan bin Ya’qub (265-354 H) Dia dengan berani membaca gira’at
dengan hanya mengandalkan kesesuaiannya dengan mushaf ‘Utsmani dan
tata bahasa arab walaupun tidak bersandar kepada seorang rawi pun. Pa-
dahal gira’at harus punya sandaran yang pasti dan jelas secara berkesinam-
bungan sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Ilmu ini bukan ijtihadi
tapi tauqifi. Keadaan ini jelas tidak bisa dibiarkan begitu saja, sebab akan
terjadi kerancuan bacaan yang mengkhawatirkan bagi orisinalitas bacaan
al-Qur’an. Ibnu Migsam akhirnya mengakui kesalahannya, bertobat dan
kembali ke jalan yang disepakati para ulama.'

Dari dua kejadian ini akhirnya muncul kesepakatan para ulama gira’at
dalam menilai keabsahan sebuah bacaan, yaitu sebuah bacaan bisa diterima
asalkan memenubhi tiga kriteria yaitu: Mutawatir atau masyhur di kalangan
para ulama qira’at, sesuai dengan rasm ‘Utsmani dan sesuai dengan kaidah
bahasa arab. Jika salah satu di antara ketiga persyaratan tersebut tidak ter-
penuhi maka qira’at dinyatakan tidak sah dan disebut syidz. Tidak bisa
diperlakukan sebagai teks kitab suci. Sebenarnya kesepakatan di atas
bukanlah hal yang baru, tapi karena ada kejadian di atas, dan para ulama
memberikan reaksi mereka dengan keras, maka kesepakatan yang lalu
mendapatkan legitimasi.

3. Kitab AFSab'ab

Kitab ini merupakan “Master Piece”-nya Ibnu Mujahid. Kitab inilah
yang akhirnya mengantarkan Ibnu Mujahid kepada kemasyhurannya se-
bagai orang yang pertama memprakarsai dibakukannya Qird ar Sab’ab se-
bagai bacaan yang mutawatir.

Kitab ini dipublikasikan pertama kali oleh penerbit Dar al-Ma’arif Me-
sir setelah ditahgiq dan disunting oleh Doktor Syauqi Dlaif. Syauqi
mampu menghidangkan kitab ini kepada para pembacanya dengan sangat
baik terutama pada mukadimah.
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Metodologi Kitab Al-Sabah

Kitab ini berisi bacaan-bacaan yang bersandar kepada Imam gira’at
tujuh yaitu Nafi’, Ibn Katsir, Abii ‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Ashim, Hamzah dan
Kisa’'i. Semua bacaan itu didapati Ibnu Mujahid dari guru gurunya yang
terkenal. Pertanyaan yang sering dilontarkan adalah kenapa Ibn Mujahid
memilih 7 Imam tersebut bukan lainnya? Dalam mukadimah kitab A/-
Sab’ah Ibnu Mujahid tidak secara terus terang kenapa pilihannya jatuh
pada angka tujuh? Ibnu Mujahid dalam mukadimah kitabnya hanya
mengatakan bahwa bacaan Imam Tujuh adalah bacaan yang masyhur pada
masyarakat di negeri Hijaz (mekah dan Madinah), Irak (Kufah dan Bas-
rah) dan Syam.

Al by ok L e g1 )

Artinya bahwa bacaannya tujuh Imam tersebut adalah bacaan yang san-
gat masybur dan menjadi rujukannya masyarakat dan praktisi di lima
kota tersebut.

Pada bagian lain Ibnu Mujahid mengatakan:
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Artinya: merekalah tujuh Imam yang terdiri dari orang Hijaz, Irak, dan
Syam. Mereka menggantikan para Imam Qira at dari kalangan tabi’in.
Bacaan mereka disepakati oleh masyarakat yang berasal dari setiap kota
yang telah saya sebutkan dan negeri-negeri lainnya yang berdekatan
dengan negeri-negeri tersebut. Kecuali jika ada seorang yang memilih
bacaan yang syidz, dia membacanya dari bacaan-bacaan yang berbeda
yang diriwayatkan oleh ulama pada masa lalu. Bacaan tersebur bukanlah
termasuk bacaan ‘awam’ (masyarakat luas). Tidak sepantasnya bagi
seorang yang cerdik melampaui apa yang telah dilakukan oleh para Imam
Imam qiraat terdahulu hanya dengan mengandalkan kebolehannya
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bacaan tersebut dari segi bahasa atau diriwayatkan dari seorang Imam

yang tidak disepakati oleh masyarakat luas."”

Dengan demikian maka pilihan angka tujuh ini berupa ketepatan saja,
bukan menghubungkannya dengan hadis Al-Apriaf Al-Sab’ah. Sementara
Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa hal ini agar sesuai dengan 7 huruf se-
bagaimana dalam hadis.'"* Ada juga yang memberi alasan bahwa hal itu
disesuaikan dengan jumlah mushaf yang dikirimkan oleh sahabat ‘Utsman
ke negeri-negeri Islam."”

Perlu di kemukakan di sini Ibnu Mujahid tidak menganggap bahwa
gira’at yang berasal dari selain Imam Tujuh adalah tidak sah, tapi Ibnu
Mujahid meyakini bahwa apa yang dikumpulkannya adalah betul-betul
bisa dipertanggung jawabkan, karena itulah bacaan yang sangat masyhur
di kalangan masyarakat. Buktinya bacaan yang berasal dari Imam Abua
Ja’far, Ya’qub dan Khalaf juga mutawatir. Hal yang perlu ditegaskan di
sini ialah bahwa keabsahan satu qira’at tidak ditentukan oleh jumlah Imam
Qira’at, tapi apakah gira’at tersebut sesuai dengan menjadi syarat
diterimanya satu qira’at yaitu: mutawatir atau masyhur di kalangan ulama
gira’at, sesuai dengan Rasm ‘Utsmani dan cocok dengan kaidah bahasa
arab, sebagaimana kata Ibn al-Jazari dalam “7hayyibar al-Nasyr™:
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Artinya: setiap qira’ar yang sesuai dengan kaidah babasa arab (ilmu
hahwu), sesuai dengan rasm ‘Utsmani walaupun masih mirip, dan
sanadnya sahih dan masybur di kalangan ulama qgira’'at, maka bacaan ini
termasuk dalam bacaan al-Quran yang sahib. Jika salah dari ketiga per-
syaratan tersebut tidak terpenubi, maka qiraat tersebut dinamakan
qgira'at Syidz, walaupun diriwayatkan dari salah seorang perawi dari
Imam Tujub.

Jika satu qira’at sesuai dengan tiga persyaratan tersebut maka Qira’at
tersebut bisa sah dan diterima walaupun dari luar lingkungan Imam Tujuh
atau siapa pun juga, dalam jumlah yang berapa pun juga. Karena yang
terpenting bukan orangnya tapi sahihnya periwayatan.

Apa yang dilakukan oleh Ibnu Mujahid sebenarnya persis sama dengan
apa yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari dalam Hadis. Imam al-Bukhari
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meyakini bahwa hadis-hadis sahih yang di luar hadis-hadis yang ada pada
kitab Sahihnya masih banyak, hanya saja hadis-hadis yang ada pada kitab
Sahihnya adalah betul-betul mempunyai kualitas yang sangat tinggi se-
hingga ada yang mengatakan bahwa kitab yang paling sahih setelah al-
Qur’an adalah kitab Sahifnya Imam al-Bukhari.

Pada bagian pertama Ibnu Mujahid mengelompokkan para ahli Qur’an
menjadi empat kelompok.'® Kelompok pertama adalah mereka yang tahu
betul tentang ilmu 7746, ilmu gira’at, ilmu tata bahasa arab, tahu tentang
aib (cacat) pada satu gira’at, mampu mendeteksi riwayat dengan benar.
Kelompok inilah yang bisa dijadikan rujukan.

Kelompok kedua: Mereka yang mengetahui tentang 7746, tidak salah
dalam membaca. Mereka ini sama seperti orang badui yang hanya bisa
membaca al-Qur’an yang sesuai dengan laghatnya saja.

Kelompok ketiga: Mereka yang hanya mengikuti bacaan dari guru-
gurunya saja secara hafalan. Tidak tahu menahu tentang 7 736. Mereka ini
jika sudah lama akan gampang lupa terhadap apa yang mereka baca. Ban-
yak bacaan yang hampir sama yang menyebabkan kebingungan bagi yang
tidak mempunyai kaidah kebahasaan. Bisa jadi dia akan membaca dengan
bacaan yang salah, bisa jadi dia akan meriwayatkan satu bacaan dari orang
lain, padahal bacaan tersebut tidak benar. Bisa jadi dia berguru kepada
seseorang yang sudah lupa riwayat, tidak tahu 774b.

Kelompok keempat: mereka yang hanya mengetahui 7 746 saja dan ilmu
kebahasaan, tapi tidak tahu tentang seluk beluk periwayatan dalam ilmu
gira’at, kesepakatan dan perselisihan di antara ulama gira’at. Bisa jadi dia
membaca satu bacaan yang tidak pernah dibaca oleh ulama muzaqaddimin.

Klasifikasi ulama qira’at sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Mu-
jahid, sepengetahuan penulis, belum pernah dilakukan oleh ulama sebe-
lumnya. Dengan klasifikasi ini Ibnu Mujahid sangat tegas dan konsisten
dalam memilih riwayat dan bacaan al-Qur’an. Faktor keahlian seseorang,
pengalaman dan jam terbang mengajar, hafalannya yang kuat dan keahlian
dalam melihat setiap bacaan dari segi bahasa dan periwayatan sangat
menentukan dalam pemilihan ini. Ternyata apa yang dilakukan oleh Ibnu
Mujahid banyak didukung oleh banyak ulama qira’at.

Sebenarnya sebelum Ibnu Mujahid menentukan tujuh Imam gira’at
sebagai bahan kajiannya, tujuh Imam qira’at itu sudah banyak dibicarakan
oleh banyak kalangan dan sudah dikandidatkan sebagai bacaan yang bisa
dipertanggung jawabkan. Kitab-kitab yang muncul sebelum “al-Sabah”
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sudah mencantumkan ke tujuh Imam tersebut seperti kitabnya Abu
Ubayd bin Sallam dan lain sebagainya.

Dasar-dasar klasifikasi ini mengingatkan kita kepada syarat-syarat yang
diberlakukan oleh ulama hadis dalam menilai seorang perawi hadis,
apakah bisa dinyatakan #sigah atau tidak. Dari kelima kelompok ini hanya
kelompok pertama saja yang bisa dijadikan rujukan. Lainya tidak.

Pada bagian selanjutnya Ibnu Mujahid menjelaskan tentang kedudukan
ilmu qira’at sebagai ilmu riwayat yang bersandarkan kepada talaqqi syafahi
yaitu transfer keilmuan secara oral.

Setelah itu Ibnu Mujahid mengemukakan sejarah hidup masing-mas-
ing Imam tujuh dimulai dari Imam Nafi’ bin Abi Nu’aim al-Asbihani
(Madinah) (w 169 H), ‘Abdullih bin Katsir al-Makki (Mekah) (w 120 H),
‘Ashim bin Abi al-Najud (Kufah) (w 184 H), Hamzah bin Habib al-
Zayyat (Kufah) (w 156 H), Kisa’1, ‘Ali bin Hamzah (Kufah) (w 189 H),
Abiu ‘Amr, Zabban bin al-‘Ala’ al-Mazini (Basrah) (w 155 H) dan Ibn
‘Amir, ‘Abdullih bin ‘Amir al-Syimi (Syam/Syria) (w 118 H). Ibnu Mu-
jahid mengemukakan juga guru-guru mereka dan murid muridnya.

Setelah itu Ibnu Mujahid mengemukakan tentang sanad atau runtutan
periwayatan antara dirinya sampai kepada Imam Tujuh melalui guru-
gurunya, sebagai bentuk kongkret bahwa apa yang diriwayatkannya betul-
betul sah.

Yang perlu diberikan catatan di sini ialah bahwa Ibnu Mujahid tidak
membatasi perawi dari satu Imam menjadi dua perawi saja sebagaimana
yang kita lihat pada periode berikutnya, seperti apa yang kita lihat dalam
kitab al-Taysir karya Imam Aba ‘Amr al-Dani, kitab yang menjadi rujukan
utama Imam Al-Syathibi dalam Hirz al-Amani atau Nazam “Al-Syathibiy-
yah”. Dalam kitab a/-Sab ab ini kita jumpai Ibnu Mujahid menyebut ban-
yak rawi dari satu Imam. Sebagai contoh:

Dalam sanad Imam Nafi’, Ibnu Mujahid menyebutkan sejumlah
perawi yaitu: Qalan, Warsy, Isma’il bin Ja’far, Sulayman bin Muslim bin
Jammaz, al-Asma’1, Ishaq al-Masayyibi, Ya’qub bin Ja’far, Aba Bakar bin
Abi Uwais, Isma’il bin Abi Uwais, Kharijah, Muhammad bin ‘Umar al-
Qagqidi, Zubair bin ‘Amir. Dalam proses selanjutnya hanya Imam Qalin
dan Warsy saja yang tampil dalam kitab-kitab gird at sab’.

Dalam sanad Imam ‘Ashim kita temukan beberapa rawi yaitu: Hafsh,
Syu’bah, al-Mufadldlal al-Dlabbi, Aban. Di samping itu Ibnu Mujahid

juga mencantumkan nama perawi lain dari Imam ‘Ashim seperti:
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Hammad bin Salamah, al-Dlahhak bin Maimian, Hammad bin ‘Amr al-
Asadi, Syaiban bin ‘Abd al-Rahman al-Asadi, Nu’aim bin Maysarah al-
Nahwi, al-Hakam bin Zhahir, al-Mughirah bin Miqsam al-Dlabbi,
Hammad bin Syu’aib dll. Semua rawi-rawi tersebut bisa dijumpai pada
penjelasan materi qira’at. Dalam proses selanjutnya hanya nama Hafsh dan
Syu’bah saja yang tampil sebagai perawi yang mewakili Imam ‘Ashim.

Dalam sanad Imam Kisa’i, kita jumpai nama perawi-perawinya yaitu:
Aba ‘Umar al-Diri, Abi al-Harits al-Laits bin Khalid, Nusair bin Yasuf.
Dalam proses selanjutnya yang tampil hanya Imam al-Dari dan Abua al-
Harits.

Dalam sanad Imam Aba ‘Amr al-Bashri kita jumpai nama perawi-
perawinya yaitu: al-Yazidi —di mana Imam al-Duari dan al-Sasi dua perawi
terkenal meriwayatkan darinya-, ‘Ali al-Jahdlami, ‘Abd al-Warits, ‘Abd al-
Wahhab bin ‘Atha’, Aba Zayd al-Anshar, Husein bin ‘Ali, Syuja’ bin Abi
Nasr, Ubaid bin Ugail, Kharijah bin Mush'ab dan Haran bin Masa. Dari
sekian perawi tersebut, memang al-Yazidi banyak disebutkan dalam sanad
gira’at Aba ‘Amr. Dalam proses selanjutnya hanya al-Dari dan al-Sasi saja
yang tampil mewakili rawi-rawi lain.

Dalam sanad gira’at Ibn ‘Amir kita jumpai dua perawi yang akhirnya
dijadikan andalan dalam periwayatan gira’at Ibn ‘Amir yaitu: Hisyam dan
Ibn Dzakwan. Dalam proses selanjutnya hanya Imam Hisyam dan Ibn
Dzakwan saja.

Dalam sanad qira’at Imam Ibn Katsir kita jumpai perawi: al-Bazzi,
Qunbal (guru Ibn Mujahid), Husein bin Bisyr dari Rauh bin ‘Abd
Mu’min. Al-Bazzi dan Qunbal tidak langsung dari Ibn Katsir tapi melalui
beberapa rawi di atasnya. Dalam proses selanjutnya hanya al-Bazzi dan
Qunbal saja yang mewakili perawi yang lain.

Dalam sanad gira’at Imam Hamzah kita jumpai perawi-perawi: Khalaf,
Khallad, al-Dari Hafsh bin ‘Umar, dan Abt Hisyam, semuanya dari
Sulaim dari Hamzah. Dalam proses selanjutnya hanya Imam Khalaf dan
Khallad saja yang mewakili qira’at Imam Hamzah.

Setelah menjelaskan tentang seluk beluk periwayatannya dalam gira ar
sab’ melalui guru gurunya. Ibnu Mujahid memulai uraiannya dari surah
Al-Fatihah dengan mengemukakan periwayatan dari masing-masing
Imam Tujuh tentang berbagai bacaan yang berbeda di antara mereka, me-
lalui perawi perawinya. Jika semua rawi dari satu Imam sepakat terhadap
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satu bacaan, Ibn Mujahid hanya menyebutkan bacaan Imam tersebut. Na-

mun jika terjadi perbedaan bacaan di antara rawi-rawi yang ada maka Ibn

Mujahid akan menjelaskan letak perbedaan di antara para perawi dan

mendiskusikannya.

Pada mulanya Ibnu Mujahid memberikan alasan pada setiap perbedaan

bacaan, baik dari segi 7746 atau penafsiran, namun karena khawatir akan

panjang, Ibn Mujahid menghentikan cara ini.

Secara garis besar metodologi kitab ini bisa disimpulkan dalam poin-

poin di bawah ini:

1)

2)

Menentukan kalimat yang diperselisihkan bacaannya di antara
Imam Tujuh dan menjelaskan bacaan mereka masing-masing.
Jika bacaan tersebut bisa ditarik menjadi satu kaidah, Ibnu Mu-
jahid akan menjelaskan mazhab masing-masing qari’, sehingga
tidak perlu diulang, seperti bab Silah Mim Jama’ Idgham (shaghir
dan Kabir) Ha’ Kinayah, Hamzah (mufrad maupun ganda), Mad
Qashr, dan lain sebagainya. Kaidah-kaidah inilah yang dinamakan
Ushil al-Qira ar. Jika bacaannya tidak bisa ditarik dalam satu kai-
dah, maka Ibnu Mujahid akan menjelaskan kedudukan bacaan ka-
limat tersebut pada tempatnya di setiap surahnya. Bacaan ini di-
namakan Farsy al-Hurif.

Ibnu Mujahid menyertakan juga bacaan perawi dari setiap Imam
jika terdapat perbedaan antara satu perawi dengan lainnya. Pada
tataran ini perawi Imam tidak terbatas pada dua rawi sebagaimana
pada masa setelahnya. Perawi Imam Nafi’ tidak terbatas pada
Qalan dan Warsy saja tapi juga para perawi lainnya yang
jumlahnya sampai 25 orang seperti Ahmad bin Saleh, Yanus bin
‘Abd al-A’la, Saqlab dan lain lainnya.'” Perawi Aba ‘Amr yang ada
pada kitab ini bukan al-Duari dan al-Sasi saja, tapi juga lainnya sep-
erti ‘Abbas bin Fadl, Mu’adz al-Anbari, Mahbiib bin Hasan al-
Qawarizi, al-Ashma’i, Adiy bin Fadl dan lain lainnya, sebagaimana
diutarakan di muka.’® Dalam pada itu Ibnu Mujahid selalu
mendiskusikan setiap bacaan yang diperselisihkan di antara para
perawi Imam untuk diambil periwayatan yang paling valid. Sebagai
contoh: Ibn Mujahid mengetengahkan riwayat Hubairah dari
Hafsh dari ‘Ashim bahwa ‘Ashim membaca Imilah pada kata: “ (&
4 )i” (al-Bagarah: 102). Ibn Mujahid menimpalinya bahwa
bacaan yang masyhur dari ‘Ashim pada kalimat tersebut adalah
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Jathah.”” Hal yang semacam ini banyak kita jumpai dalam kitab
“al-Sab’ah” ini. Ini membuktikan bahwa untuk mengecek satu
bacaan Ibnu Mujahid menggunakan cara-cara yang digunakan juga
dalam Ilmu Hadjis.

4) Ibnu Mujahid selalu mendasarkan dan mengkroscek satu bacaan
dengan mushaf ‘Ussmani yang dia lihat di negeri-negeri yang dia
kunjungi, bahwa bacaan tersebut memang sudah sesuai dengan
rasm ‘Utsmani yang ada.*

Pengaruh Kitab A-Sabah

Kemunculan kitab A/-Sab’ah membawa pengaruh yang besar bagi per-
jalanan penulisan kitab-kitab qira’at. Ada dua kelompok yang memberi
penilaian kepada Ibnu Mujahid dengan prakarsanya ini.

Kelompok Pertama: Kelompok ini dimotori oleh beberapa ulama
gira’at antara lain adalah al-Mahdawi, Aba al-’Abbas Ahmad bin ‘Ammar,
Mereka mengkritik prakarsa ini dengan mengatakan bahwa Ibnu Mujahid
melakukan sesuatu yang tidak seyogyanya dia lakukan, sebab orang awam
akan menyangka bahwa bacaannya Imam tujuh itulah yang dimaksud
dengan al-Apraf al-Sab’ah sebagaimana dalam hadis yang masyhur. Orang
awam bahkan akan mengingkari bacaan selain dari Imam Tujuh itu. Ini
jelas kesalahan. Jika Ibnu Mujahid menambahkan satu Imam atau men-
gurangi dari tujuh akan lebih baik.”!

Salah satu reaksi terhadap prakarsa Ibnu Mujahid adalah banyaknya
kitab-kitab gira’at yang menghimpun bacaannya Imam Lima, Imam
Delapan. Imam al-Razi Aba al-Fadl ‘Abd al-Rahman bin Ahmad men-
jelaskan bahwa maksud dari banyaknya kitab-kitab tersebut adalah
menghilangkan kesalahpahaman itu.*?

Kelompok kedua: mereka menganggap bahwa prakarsa ini cukup
brilian, sebab masyarakat sangat bingung menghadapi berbagai macam
gira’at yang tersebar di antara mereka, mana di antara qira’at ini yang
betul-betul sahih dari Nabi dan mana yang bukan. Oleh karena itu upaya
Ibnu Mujahid ini dalam rangka penyelamatan dari situasi yang sedang ka-
cau. Hal ini sudah tentu lebih baik daripada masyarakat dalam ke-
bingungan. Salah satu bentuk dukungan kelompok ini terhadap Ibn Mu-
jahid adalah penulisan kitab-kitab gira’at menemukan arahnya yang baru
yaitu penulisan kitab yang menghimpun bacaannya Imam Tujuh se-
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bagaimana apa yang dilakukan oleh Ibn Mujahid, baik melalui jalur peri-

wayatan yang sama dengan Ibn Mujahid atau lainnya, tapi bermuara

kepada Imam Tujuh. Di antara mereka yang menulis kitab Qira’at Tujuh
dan Delapan sampai akhir abad kelima ialah:*

1)

2)

W
~—

N
~

9

Abt Thahir, ‘Abd al-Wahid bin ‘Umar bin Abi Hasyim (w 349 H).

Namanya: “gad) Clel a0 8 Gld)”,

Abu Bakar bin Migsam, Muhammad bin Husain (w 354 H). Na-

manya: “bas Y sl U7,

Abt Bakar Ahmad bin Nasr Al-Syadzdza’i (w 370 H).

Abt ‘Ali Al-Farisi, Hasan bin Muhammad (w 377 H). Namanya:
“Q gt Bel g tml\ Ciled jall 3 bm.d\”

Abt Ahmad, ‘Abdullah bin Husein bin Suhnun (w 380 H).

Abu Bakar bin Mihran, Ahmad bin Husein (w 381 H).

Abu al-Thayyib, ‘Abd al-Mun’im, ‘Ubaidullah bin Ghalban (w

399 H). Namanya: “4asudl Cilel 8l Caalie 48 jaa & 2LE )YV,

Abt al-Hasan, Thahir bin ‘Abd al-Mun’im bin Ghalban (w 399

H). Namanya: “Gull el ill a5 S

Abi al-Fath, Faris bin Ahmad (w401 H).

)
10) Aba Muhammad, Isma’il bin Ahmad Al-Sarakhsi (w 414 H).
11

Abu ‘Abdillah Muhammad bin Sufyan al-Qayrawani (w 415 H).

12) Aba Muhammad, Makki bin Abi Thalib al-Qaysi (w 437 H).

1

1
1

3
14
5
6

)
)
) Abt al-’Abbas, Ahmad bin Ammar al-Mahdawi (w 440 H).
) Abt ‘Amr, ‘Utsmin bin Sa’id al-Dani (w 444 H).

) Abt ‘Ali al-Ahwazi, Hasan bin ‘Al (w 446 H).
) Ism3a’il bin Khalaf al-Nahwi (w 455 H).
)

17) Abu al-Qasim, ‘Abd al-Wahhab bin Muhammad al-Qurthabi (w

461 H).

18) Abu al-Hakam, al-Aash bin Khalaf bin Muhriz al-Mugqri (w 470 H).
19) Abua ‘Abdillah Muhammad bin Syuraih al-Ru’aini (w 476 H).

20

21) Aba Ma’syar ‘Abd al-Karim bin ‘Abd al-Shamad al-Thabari (w478 H).
22) Abu Bakar al-Harawi, Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali (w 489 H).
23) Ibn Dabublah, Abta Bakar Muhammad bin Mufarrij (w 478 H).

Dari informasi yang penulis kemukakan di atas bisa penulis katakan

)
)
) Abii al-Husein, Yahya bin Ibrahim al-Mugri al-Andalasi (w 496 H).
)
)

kitab a/-Sab ah karya Ibn Mujahid mempunyai pengaruh yang sangat kuat

di masyarakat qgira’at. Salah satu kitab yang mempunyai pengaruh yang
luas adalah kitab “a/-Taysir” karya Aba ‘Amr al-Dani (w 444 H). Materi
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kitab ini dinazamkan oleh Imam al-Syathibi dalam gubahannya yang san-
gat terkenal yaitu 7 Hirz al-Amani wa Wajhuttahani” atau yang terkenal
dengan nazam “Al-Syathibiyyah” yang terdiri dari 1171 bait. Dari nazim
inilah masyarakat luas mempelajari Qirdat Sab’. Jika penulis teruskan
mata rantai penulisan gira’at tujuh sampai saat ini, bisa mencapai ratusan
kitab. Jika kitab/ nazim Al-Syathibiyyah saja di syarahi oleh lebih dari 50
kitab syarahan, maka akan semakin panjang lagi.

Perlu dikemukakan di sini bahwa para penghimpun Qirdar Sab’ ada
yang tidak membatasi para perawi dari Imam Tujuh, sebagaimana Ibn
Mujahid dan ada pula yang membatasi. Sebagai contoh: Imam Aba ‘Amr
al-Dani dalam kitabnya “a/-Taysir” membatasi perawi setiap Imam men-
jadi dua saja. Perawi Imam Nafi’: Qalan dan Warsy. Perawi Imam Ibn
Katsir: Bazzi dan Qunbil. Aba ‘Amr: Diiri dan Susi. Ibn ‘Amir: Hisyam
dan Ibn Dzakwan. ‘Ashim: Syu’bah dan Hafsh. Hamzah: Khalaf dan
Khallad. Kisa’l: Aba al-Harits dan Duri Kisa’i. Padahal perawi setiap
Imam jumlahnya sangat banyak. Namun al-Dani mengambil perawi yang
sangat masyhur saja, sehingga jumlahnya 14 rawi.

Salah satu bukti lain yang menunjukkan dukungan terhadap prakarsa
Ibn Mujahid ialah banyaknya kitab-kitab yang memberikan uraian dan
alasan terhadap qira’atnya Imam Tujuh, baik dari segi 7746 maupun
tafsirnya. Kitab-kitab tersebut biasanya bertemakan: al-hujjah, atau Ihtijaj,
atau lal al-Qird at, sebagaimana beberapa kitab di bawah ini:**

1) Al-Naqqasy, Abt Bakar Muhammad bin Hasan (w 351 H). Na-

manya: “ eS8 Lellay dail)”,

2) Abi Bakar bin Migsam (w 352 H). Namanya: “ 2SI Lellay dapud)”,

3) Abi ‘Ali al-Farisi (w 377 H). Namanya: “4a) ALY daall,

4) Ibn Khalawaih, Husein bin Muhammad (w 370 H). Namanya:

“aandl el il i oanll”,

5) Makki bin Abi Thalib al-Qaysi (w 437 H). Namanya: “ oe <aiSll

aall el o g g7,

Bentuk lain dari pengaruh kitab a/-Sabah adalah munculnya kitab-
kitab yang menghimpun qira’at syddzdzah yaitu gira’at yang tidak memen-
uhi kriteria sahnya sebuah qira’at, seperti tidak terpenuhinya tiga rukun
yang masyhur yaitu: Sanad yang mutawatir, sesuai dengan rasm ‘Utsmani
dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Di antara mereka yang menulis
kitab qira’at syddzdzah jalah:

1) Ibn Mujahid (w 424 H). Namanya: “lel all & 3 527,
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2) Ibn Syannabidz, Aba al-Hasan (w 328 H). Namanya: “3ls
Sl 117

3) Abia Thahir, ‘Abd al-Waihid bin ‘Umar, al-Bazzar (w 349 H) Na-
manya: “Aauall 3 557,

4) Ibn Khalawaih, Husein bin Muhammad (w 370 H). Namanya
“aall QUS (e ol 8l 3 557,

5) Ibn Mihran, Ahmad bin Husein (w 381 H). Namanya: “ <l ¢

Q‘;\)ﬂ\”_

6) Ibn Jinni, Aba al-Fath, ‘Utsman al-Nahwi (w 392 H). Namanya:
<« _ . ")‘

7) Abi ‘Amr al-Dani (w 444 H). Namanya: “ e 3 e (s sisall
Q‘;\)ﬂ\”_

8) Abu ‘Ali al-Ahwazi, Hasan bin ‘Ali (w 446 H). Namanya: “ gl&Y)
S ol ) &,

9) Ahmad bin Fadl bin Muhammad al-Ashbihani (w 450 H). Na-
manya: “Q\g\)ﬂ\ @ .J\}uﬂ\”'

10) Aba Ma’syar, ‘Abd al-Karim al-Thabari (w 478 H). Namanya:
<AL el il 7 d b SLa,

Penutup

Dari uraian di atas ada beberapa kesimpulan yang bisa dikemukakan di
sini yaitu:

Pertama, Ibnu Mujahid adalah seorang yang pertama memprakarsai
munculnya Qird at Sab’ dan membakukannya (Mizsabbi’ al-Sab’ah). Sebe-
lum itu pengarang kitab kitab Qira’at masih belum menemukan kesepa-
katan dalam menentukan qira’at yang betul-betul bisa dipertanggung-ja-
wabkan. Banyaknya qira’at yang beredar menyebabkan adanya kerancuan
pada kalangan orang awam tentang qira’at yang bisa dipegangi. Ibnu Mu-
jahid muncul untuk menenangkan kebimbangan ini, Nama Imam Tujuh
yang dipilih sebenarnya sudah banyak beredar di kalangan para ahli qira’at
sebelum Ibn Mujahid sebagai Imam-imam yang menjadi rujukan
masyarakat luas pada masanya di negeri di mana mereka hidup. Qira’at
yang mereka ajarkan betul-betul masyhur dan mutawatir. Peranan Ibnu
Mujahid dalam hal ini adalah menjadikan qira’at mereka menjadi gira’at
yang bisa dipertanggung jawabkan. Imam Tujuh lebih terkenal dari yang
lainnya karena peran Ibnu Mujahid ini.
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Kedua, Ibn Mujahid telah berhasil dan mampu memetakan ahli Qira’at
pada masanya menjadi empat kelompok sebagaimana diutarakan dalam
mukadimah kitabnya. Dari empat kelompok ini hanya satu kelompok
yang patut menjadi rujukan dalam menimba ilmu qira’at yaitu mereka
yang tahu betul seluk beluk Ilmu Qira’at baik dari segi 7iwdyah maupun
dirdyahnya.

Ketiga, Ibnu Mujahid telah berhasil membakukan syarat diterimanya
satu gira’at yaitu harus mutawatir atau masyhur di kalangan ulama qira’at,
dan sesuai dengan ras ‘Ussmini. Kejadian yang menimpa Ibn Syannabudz
yang dengan beraninya membaca gira’at yang diriwayatkan dari para sa-
habat walaupun bertentangan dengan rasm ‘Utsmdni dan Ibn Miqsam
al-’Aththar yang dengan beraninya membaca gira’at yang tidak bersandar
kepada seorang perawi sekalipun asalkan sesuai dengan tata bahasa arab,
dan sikap Ibn Mujahid terhadap kedua qari’ di atas yang didukung oleh
ulama qira’at pada masanya menunjukkan keberhasilannya membakukan
syarat tersebut. Dengan demikian setiap gira’at yang bertentangan dengan
rasm ‘Utsmani walaupun diriwayatkan dari sahabat ditolak. Keempat :
Kitab a/-Sab’ah karya Ibn Mujahid telah membawa perubahan yang sangat
signifikan dalam penulisan kitab-kitab Qira’at. Seakan akan munculnya
kitab a/-Sab’ah merupakan kelokan dalam penulisan ilmu qira’at. Banyak
ulama gira’at yang memburu riwayat dari Imam Tujuh sehingga banyak
kitab-kitab gira’at tujuh yang muncul ke permukaan, dan banyak pula dari
mereka yang menjadikan materi gira’at tujuh untuk diberikan uraiannya
dari segi tata bahasa arab atau tafsirnya.

Kelima, Ibn Mujahid dalam kitab a/-Sab'ah tidak membatasi perawi
dari satu Imam dari Imam yang tujuh. Hal itu sesuai dengan beberapa
guru di mana beliau berguru kepada mereka. Ibn Mujahid terus
melakukan penelitian yang mendalam terhadap riwayat-riwayat tersebut,
apakah ada kesepakatan di antara para perawi atau tidak. Semua dilakukan
dengan cermat. Pembatasan rawi-rawi dari Imam menjadi 2 rawi saja ter-
jadi setelah masa Ibn Mujahid, terutama pada masa Aba ‘Amr al-Dani (w
444 H) pada abad kelima hijrah, disebabkan karena berkurangnya pemi-
nat ilmu Qira’at untuk memperdalam ilmu ini melalui banyak rawi.

Keenam, Ibn Mujahid dalam ilmu gira’at bisa disamakan dengan Imam
al-Bukhari dalam ilmu Hadis. Imam al-Bukhari mampu membawa peru-
bahan yang sangat signifikan dalam penulisan hadis. Imam al-Bukhari
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hanya mengumpulkan hadis-hadis yang betul-betul sahih dalam pengama-
tannya, schingga masyarakat merasa tenteram jika membaca hadis-hadis
yang ada dalam kitab sahihnya. Begitu juga Ibn Mujahid telah berhasil
meyakinkan masyarakat qira’at, karena apa yang disajikan dalam kitab a/-
Sab’ah adalah qira’at yang betul-betul mutawatir, dan bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Baik Imam al-Bukhari maupun Ibn Mujahid
karya keduanya diterima oleh masyarakat luas.

Terakhir, Qird’at Sab'ah akan terus menjadi bahan pembicaraan di ka-
langan ulama gira’at, sepanjang zaman, karena kemutawatirannya, di
samping gira’at sepuluh. Nama Ibnu Mujahid akhirnya menjadi legenda
dalam sejarah Ilmu Qira’at. Mungkin sampai akhir zaman nanti.
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